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ABSTRAK

Masa remaja merupakan masa penting dalam perkembangan fisik,
emosional, dan sosial yang mempengaruhi pembentukan identitas diri.
Body image merupakan salah satu faktor yang berperan penting dalam
perkembangan remaja, khususnya remaja putri. Persepsi negatif terhadap
body image dapat berdampak pada kecemasan sosial dan gangguan makan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan body image dengan
kecemasan sosial dan gangguan makan pada remaja putri di Sekolah
Menengah Kejuruan Negeri 1 Cikarang Selatan. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional dan
mendapatkan 90 responden dengan teknik stratified random sampling.
Data dikumpulkan melalui kuesioner Multidimensional Body-Self
Relations Questionnaire — Appearance Scales (MBSRQ-AS), Social
Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A), dan FEating Attitudes Test-26
(EAT-26). Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden dengan body
image negatif mengalami kecemasan sosial tingkat tinggi, yaitu sebesar
82%, sedangkan responden dengan body image positif mengalami
kecemasan sosial tingkat rendah sebesar 55,2%. Hasil uji chi-square
menunjukkan nilai p = 0,001 yang menandakan adanya hubungan
signifikan antara body image dan kecemasan sosial. Selain itu, responden
dengan body image negatif lebih banyak mengalami gangguan makan
(62,3%) dibandingkan dengan responden dengan body image positif
(31%). Hasil uji chi-square menunjukkan adanya hubungan signifikan
antara body image dan gangguan makan dengan nilai p= 0,006.

ABSTRACT

Adolescence is an important period in physical, emotional, and social development
that influences the formation of self-identity. Body image is one of the factors that
plays an important role in adolescent development, especially in adolescent girls.
Negative perceptions of body image can have an impact on social anxiety and
eating disorders. This study aims to determine the relationship between body image
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with social anxiety and eating disorders in adolescent girls at SMKN 1 South
Cikarang. This study uses a quantitative, cross-sectional design and recruited 90
respondents using stratified random sampling. Data were collected using the
Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire - Appearance Scales
(MBSRQ-AS), Social Anxiety Scale for Adolescents (SAS-A), and Eating
Attitudes Test-26 (EAT-26). The results showed that respondents with negative
body image experienced high levels of social anxiety, namely 82%, while
respondents with positive body image experienced low levels of social anxiety,
namely 55.2%. The chi-square test results showed a p-value of 0.001, indicating a
significant relationship between body image and social anxiety. In addition,
respondents with negative body image experienced more eating disorders (62.3%)
than respondents with positive body image (31%). The chi-square test results
showed a significant relationship between body image and eating disorders, with a
p-value of 0.006.

Conclusion: There is a significant relationship between body image with social
anxiety and eating disorders among adolescent girls at SMKN 1 Cikarang Selatan.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan periode peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa yang ditandai
dengan perubahan fisik, psikologis, dan sosial, serta menjadi fase penting dalam pembentukan identitas
diri, termasuk persepsi terhadap tubuh (Padhy & Hosseini, 2023). Body image merupakan pemikiran
dan perasaan individu terhadap penampilan fisik yang dapat bersifat positif maupun negatif (Padhy &
Hosseini, 2023). Body image negatif pada remaja sering dipengaruhi oleh paparan media sosial yang
menampilkan standar kecantikan tidak realistis serta komentar negatif dari lingkungan sosial, seperti
teman sebaya dan keluarga (Rodgers et al., 2021). Kondisi tersebut dapat menimbulkan berbagai
dampak psikologis, seperti gangguan makan, kecemasan sosial, depresi, dan penurunan harga diri
(Puspita et al., 2024).

Body image memiliki peran penting dalam memengaruhi kondisi psikologis dan perilaku
kesehatan remaja, terutama berkaitan dengan kecemasan sosial dan gangguan makan. Remaja yang
memiliki body image negatif cenderung menilai penampilan fisiknya secara tidak realistis dan merasa
khawatir terhadap penilaian orang lain terhadap dirinya. Persepsi negatif terhadap tubuh dapat
meningkatkan kerentanan remaja terhadap kecemasan sosial karena remaja menjadi lebih sensitif
terhadap kritik, penolakan sosial, serta tekanan untuk memenuhi standar penampilan tertentu (Padhy &
Hosseini, 2023). Kondisi tersebut dapat menyebabkan remaja menghindari interaksi sosial, merasa tidak
percaya diri, serta mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya (Pratiwi
et al., 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizqiyah & Maryam (2023) yang
menunjukkan bahwa sebanyak 99,61% dari 258 remaja perempuan mengalami kecemasan sosial tingkat
sedang dan 98,45% remaja mengalami body image negatif, di mana penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara body image dengan kecemasan sosial.

Selain berdampak pada kondisi psikologis, body image negatif juga berhubungan erat dengan
munculnya gangguan makan pada remaja. Remaja yang merasa tidak puas dengan bentuk tubuhnya
cenderung melakukan berbagai upaya untuk mengubah penampilan fisik, seperti melakukan diet ketat,
membatasi asupan makanan, atau melakukan perilaku makan yang tidak teratur. Perilaku tersebut dapat
berkembang menjadi gangguan makan seperti anoreksia nervosa dan bulimia nervosa apabila dilakukan
secara berkelanjutan (Puspita et al., 2024). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Puspita & Estiningtyas (2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara body image dengan gangguan makan khususnya pada remaja. Gangguan makan yang terjadi pada
remaja dapat berdampak serius terhadap kesehatan fisik maupun mental, termasuk gangguan
menstruasi, anemia, kekurangan nutrisi, gangguan kardiovaskular, serta masalah gizi seperti
kekurangan energi kronis dan obesitas (Althunibat et al., 2023; Friars et al., 2023; Saldanha & Fisher,
2022).
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Wilayah Cikarang, sebagai kawasan urban dengan perkembangan industri yang pesat,
berpotensi meningkatkan tekanan sosial dan paparan media sosial terhadap persepsi tubuh remaja.
Berdasarkan latar belakang tersebut, tingginya kejadian body image negatif, kecemasan sosial, dan
gangguan makan pada remaja putri menunjukkan bahwa masalah ini perlu mendapat perhatian. Hasil
studi pendahuluan yang dilakukan pada 37 remaja putri di SMKN 1 Cikarang Selatan menunjukkan
bahwa sebagian besar responden mengalami body image negatif (78,3%), kecemasan sosial tinggi
(94,6%), serta gangguan makan (51,4%). Namun, hingga saat ini belum terdapat penelitian yang secara
khusus membahas hubungan antara body image, kecemasan sosial, dan gangguan makan pada remaja
putri di sekolah tersebut. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu diteliti lebih
lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara body image dengan
kecemasan sosial dan gangguan makan pada remaja putri di SMKN 1 Cikarang Selatan. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam upaya pencegahan dan penanganan masalah tersebut,
khususnya di lingkungan sekolah.

METODE
Desain, Tempat, dan Waktu

Penelitian ini menerapkan jenis pendekatan penelitian kuantitatif yang dilakukan dalam satu
waktu pengambilan data (cross-sectional). Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni 2025.
Tempat penelitian berada di ruang kelas SMKN 1 Cikarang Selatan.
Jenis dan cara pengambilan subjek

Pengambilan subjek dilakukan menggunakan teknik stratified random sampling, teknik
pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara membagi populasi ke dalam beberapa kelompok
(strata) berdasarkan karakteristik tertentu, kemudian mengambil sampel secara acak dari setiap
kelompok tersebut (Salwa Fadhillah et al., 2024). Penelitian ini melibatkan remaja putri di SMKN 1
Cikarang Selatan sebagai subjek penelitian. Jumlah subjek dalam penelitian berjumlah 90 orang.
Kriteria inklusi subjek terdiri dari: 1) perempuan, 2) berusia 14-18 tahun, 3) kelas X dan XII, 4) Jurusan
Teknik Elekronika, Akuntansi dan Keuangan Lembaga, dan Teknik Komputer dan Jaringan. Penelitian,
5) bersekolah di SMKN 1 Cikarang Selatan, 6) bersedia menjadi responden dengan mengisi informed
consent. Sedangkan kriteria eksklusi subjek terdiri dari: 1) siswa yang tidak hadir pada saat penelitian
2) Siswa dengan kebutuhan khusus yang mengalami keterbatasan dalam memahami atau mengisi
kuesioner penelitian. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Fakultas Kedokteran,
Universitas  Negeri  Surabaya, yang  tercatat dengan nomor  persetujuan  etik
003/UN38.10/EC.KEPK/HK.01.02.
Jenis dan cara pengumpulan data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini ialah data primer yanh diperoleh dengan pengisian
kuesioner. Data primer mencakup body image menggunakan MBSRQ-AS (Multidimensional Body-Self
Relations Questionnaire), kecemasan sosial menggunakan SAS-A (Social Anxiety Scale for
Adolescents), dan gangguan makan menggunakan EAT-26 (Eating Attitudes Test-26).
Pengolahan dan analisis data

Data diolah sekaligus dianalisis melalui aplikasi Statistical Package for the Social Sciences
versi 26 (SPSS 26). Penelitian ini menggunakan analisis univariat uji deskriptif untuk menggambarkan
data secara deskriptif dan analisis bivariat uji statistik chi-square untuk mengetahui hubungan antar
variabel, kemudian data disajikan dalam bentuk tabel. Untuk variabel body image dibagi menjadi 2
kategori, yaitu negatif (skor <82.5) dan positif (skor >82.5). Variabel kecemasan dibagi menjadi 3
kategori, yaitu kecemasan rendah (skor <25), kecemasan sedang (25-37.5), dan kecemasan tinggi (skor
>37.5) (Zaidhan et al., 2023). Variabel gangguan makan dibagi menjadi 2, yaitu tidak mengalami
gangguan makan (skor <20) dan gangguan makan (skor >20) (Yuliana & Mustikasari, 2018).
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HASIL
Karakteristik Responden

Responden pada penelitian ini adalah 90 remaja putri di SMKN 1 Cikarang Selatan yang
dikarakteristikan berdasarkan kategori jurusan, usia, kelas, dan IMT/U.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Jumlah Persentase

Responden (n) (%)
Jurusan AK 46 51.1
TEI 23 25.6
TKJ 21 23.3

Total 90 100%

Usia 15 9 10%
16 45 50%

17 33 36.7%

18 3 3.3%

Total 90 100%

Kelas X 48 53.3%

X1 42 46.7%

Total 90 100%

IMT/U Kurang 20 22.2
Normal 50 55.6
Gemuk 8 8.9
Obesitas 12 13.3

Total 90 100%

Berdasarkan tabel 1. Diketahui bahwa distribusi responden berdasarkan jurusan menunjukkan
bahwa sebagian besar berasal dari jurusan AK (Akuntansi) yaitu sebanyak 46 responden (51,1%).
Selanjutnya, responden dari jurusan TEI (Teknik Elektronika Industri) sebanyak 23 orang (25,6%), dan
jurusan TKJ (Teknik Komputer dan Jaringan) sebanyak 21 orang (23,3%). Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden dalam penelitian ini berasal dari jurusan AK.

Berdasarkan usia, mayoritas responden berada pada usia 16 tahun, yaitu sebanyak 45 orang (50%).
Kemudian diikuti oleh usia 17 tahun sebanyak 33 responden (36,7%), usia 15 tahun sebanyak 9
responden (10%), dan usia 18 tahun sebanyak 3 responden (3,3%). Distribusi ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden berada pada rentang usia pertengahan remaja.

Berdasarkan tingkat kelas, responden didominasi oleh siswa kelas X sebanyak 48 orang (53,3%),
sedangkan kelas XI sebanyak 42 orang (46,7%). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi responden
antara kelas X dan XI relatif seimbang, meskipun sedikit lebih banyak pada kelas X.

Selanjutnya, berdasarkan status gizi yang diukur menggunakan indikator Indeks Massa Tubuh
menurut Umur (IMT/U), diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori normal, yaitu
sebanyak 50 orang (55,6%). Sementara itu, responden dengan kategori kurus sebanyak 20 orang
(22,2%), kategori gemuk sebanyak 8 orang (8,9%), dan kategori obesitas sebanyak 12 orang (13,3%).

Body image Remaja Putri

Body image digolongkan menjadi dua kategori, yaitu positif dan negatif. Tingkat body image
diperoleh dari hasil kuesioner Multidimensional Body Self-Relation Questionnaire-Appearance Scale
(MBSRQ-AS).
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Tabel 2. Distribusi Frekuensi Body Image

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase
(%)
Bod Positif 29 32.2%
e Negatif 61 67.8%
mage
Total 90 100%

Berdasarkan tabel 2. Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki body image negatif,
yaitu sebanyak 61 responden (67,8%), sedangkan responden yang memiliki body image positif
berjumlah 29 responden (32,2%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi body image dengan IMT/U
Body IMT/U Total
Image Kurus Normal | Gemuk | Obesitas

n % n % |n| % n % n| %
.. 31103120 69 |1 35 |5 1(17.2129] 100
Positif
1712781301492 7| 115 7 |11.5] 61| 100
Negatif
2012225015568 |89 |12]13.3]90]| 100
Total

Berdasarkan tabel 3. Diketahui bahwa dari 90 responden, sebagian besar memiliki IMT/U normal
(55,6%). Pada remaja dengan body image positif, mayoritas berada pada IMT/U normal sebanyak 20
responden (69%), sedangkan sebagian kecil lainnya tersebar pada kurus, gemuk, dan obesitas.

Sementara itu, pada remaja dengan body image negatif, hampir setengahnya juga memiliki IMT/U
normal (49,2%), diikuti kurus (27,8%), serta gemuk dan obesitas masing-masing (11,5%).

Kecemasan Sosial Remaja Putri

Kecemasan sosial digolongkan menjadi tiga kategori, yaitu kecemasan tinggi, kecemasan
sedang, dan kecemasan rendah. Tingkat kecemasan sosial diperoleh dari hasil kuesioner Social Anxiety
Scale for Adolescent (SAS-A).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Kecemasan Sosial

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase
(%)
Tinggi 58 64.5%
K
osp " [ Sedang 1 12.2%
Rendah 21 23.3%
Total 90 100%

Berdasarkan Tabel 4. Diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan
sosial kategori tinggi, yaitu sebanyak 58 responden (64,4%). Selanjutnya, responden dengan tingkat
kecemasan sosial kategori rendah dan sedang masing-masing berjumlah 21 responden (23,3%) dan 11
responden (12,2%).

Gangguan Makan Remaja Putri
Gangguan makan digolongkan menjadi dua kategori, yaitu mengalami gangguan makan dan
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tidak mengalami gangguan makan. Tingkat gangguan makan diperoleh dari hasil kuesioner Eating
Attitudes Test-26 (EAT-26).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Gangguan Makan

Variabel Kategori Jumlah (n) Persentase
(%)
Gangguan Tidak . 43 47.8%
Makan mengalami
Mengalami 47 52.2%
Total 920 100%

Berdasarkan Tabel 5. Diketahui bahwa sebanyak 47 responden (52,2%) mengalami gangguan
makan dan responden yang tidak mengalami gangguan makan sebanyak 43 responden (47,8%).

Hubungan Body Image dengan Kecemasan Sosial Remaja Putri di SMKN 1 Cikarang Selatan
Uji bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara body image dengan kecemasan sosial.
Adapun hasil vji chi-square pada variabel body image dengan kecemasan sosial disajikan pada tabel 6.

Tabel 6. Hubungan Body Image
dengan Kecemasan Sosial Remaja Putri SMKN 1 Cikarang Selatan

Bod Kecemasan Sosial Total p-value
ima gye Kecemasan | Kecemasan | Kecemas
Rendah Sedang an Tinggi
n % n % n % | n % | 0.001%*
Negatif 5 8.2 6 9.8 50 | 82 [ 61 | 100
Positif 16 55.2 5 17.2 8 267. 29 | 100
21 233 | 11 122 | 58 | 64. | 90 | 100
Total 4

*Uji chi-square

Berdasarkan Tabel 6. Diketahui bahwa responden dengan body image negatif memiliki tingkat
kecemasan sosial tinggi dengan persentase sebanyak 82% atau 50 orang responden. Sementara itu,
responden dengan body image positif memiliki tingkat kecemasan sosial rendah dengan persentase
55,2% atau sebanyak 16 responden.

Secara keseluruhan, dari 90 responden, sebagian besar berada pada kategori kecemasan sosial
tinggi, yaitu sebanyak 58 responden (64,4%), diikuti oleh kecemasan sosial rendah sebanyak 21
responden (23,3%), dan kecemasan sosial sedang sebanyak 11 responden (12,2%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kecemasan sosial tinggi banyak ditemukan pada remaja yang memiliki body image
negatif, sedangkan responden yang memiliki body image positif lebih banyak yang mengalami
kecemasan sosial rendah atau tidak mengalami kecemasan sosial.

Hubungan Body Image dengan Gangguan Makan Remaja Putri di SMKN 1 Cikarang Selatan
Uji Bivariat dilakukan untuk menguji hubungan antara body image dengan kecemasan sosial.
Adapun hasil uji chi-square pada variabel body image dengan gangguan makan disajikan pada tabel 7
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Tabel 7. Hubungan Body Image
dengan Gangguan Makan Remaja Putri SMKN 1 Cikarang Selatan

Gangguan Makan Total p-
Body Mengalami Tidak value
image :
mengalami
n % n % | n % | 0.006*
0
Negatif 38 | 62.3 | 23 | 37.7 | 61 | 100%
0
Positif 9 31 | 20| 69 |29 100%
47 | 52.2| 43 | 47.8 | 90 | 100%
Responden

*Uji Chi-square

Berdasarkan Tabel 7. Diketahui bahwa responden dengan body image negatif sebagian besar
mengalami gangguan makan, yaitu sebanyak 38 responden (62.3%) dan responden dengan body image
negatif yang tidak mengalami gangguan makan berjumlah 23 responden (37.7%). Sementara itu,
responden dengan body image positif sebagian besar tidak mengalami gangguan makan, yaitu sebanyak
20 responden (69%), sedangkan responden dengan body image positif yang mengalami gangguan
makan berjumlah 9 responden (31%).

Secara keseluruhan, dari 90 responden, sebanyak 47 orang (52,2%) mengalami gangguan
makan, dan 43 orang (47,8%) tidak mengalami gangguan makan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
gangguan makan lebih banyak ditemukan pada responden yang memiliki body image negatif,
sedangkan responden yang memiliki body image positif lebih banyak yang tidak mengalami gangguan
makan. Tingginya prevalensi gangguan makan pada responden dengan body image negatif
menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap bentuk dan ukuran tubuh menjadi faktor risiko terjadinya
gangguan makan pada remaja.

PEMBAHASAN
Body image Remaja Putri

Masa remaja merupakan tahap penting dalam perkembangan body image positif atau negatif.
Banyak pengaruh yang ada selama masa remaja, termasuk masa pubertas yang dapat memengaruhi
bentuk tubuh, status berat badan, dan penampilan (Voelker et al., 2015). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar responden memiliki body image negatif dengan persentase sebesar 67,8%.
Namun, berdasarkan IMT/U sebanyak 30 remaja (49,2%) yang memiliki body image negatif memiliki
IMT/U yang normal. Body image negatif tersebut dapat terjadi karena remaja merasa ukuran atau bentuk
tubuh yang dimiliki saat ini belum sesuai dengan standar tubuh ideal yang diharapkan.

Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor sosial, khususnya tekanan dari lingkungan sebaya. Pada
masa remaja, hubungan sosial dengan teman sebaya menjadi sangat penting dan sering dijadikan
sebagai sumber pembentukan konsep diri. Remaja cenderung melakukan perbandingan sosial untuk
menilai penampilan tubuhnya dengan orang lain yang dianggap lebih menarik atau sesuai dengan
standar kecantikan yang berlaku (Resha & Izzaty, 2025).

Hal ini ditemukan pada remaja putri SMKN 1 Cikarang Selatan berdasarkan hasil kuesioner
MBSRQ-AS yang telah diisi. Berdasarkan poin soal No.6 sebanyak 64 orang (71,1%) remaja dan No.7
sebanyak 76 orang (84,4%) remaja terkait dengan evaluasi penampilan (Appearance evaluation),
remaja putri merasa ingin penampilannya seperti model, artis, atau orang terkenal lainnya, dan juga
remaja putri ingin memiliki tubuh seperti idolanya.
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Kurangnya dukungan sosial dari keluarga dan lingkungan sekitar juga dapat memperburuk
persepsi negatif terhadap tubuh, karena dukungan emosional memiliki peran penting dalam membentuk
penerimaan diri pada remaja. Dukungan sosial dari keluarga, seperti pemberian perhatian, komunikasi
yang terbuka, serta sikap penerimaan terhadap kondisi fisik anak, dapat membantu remaja
mengembangkan rasa percaya diri dan menghargai tubuhnya. Sebaliknya, apabila remaja sering
menerima kritik, komentar negatif, atau tuntutan untuk memiliki penampilan tertentu dari anggota
keluarga, maka hal tersebut dapat meningkatkan kecenderungan remaja untuk merasa tidak puas
terhadap bentuk tubuhnya (Huang & Wan, 2025).

Hal ini ditemukan pada remaja putri SMKN 1 Cikarang Selatan berdasarkan hasil kuesioner
MBSRQ-AS yang telah diisi. Berdasarkan poin soal no. 21 terkait kecemasan menjadi gemuk
(Overweight preoccupation), sebanyak 60 orang (66,6%) remaja putri merasa tidak percaya diri dengan
badan gemuk, dan juga pada poin soal no. 26 terkait pengkategorian ukuran tubuh (self-classified
weight), sebanyak 52 orang (57,7%) remaja putri merasa berat badan mereka saat ini belum sesuai
dengan yang diharapkan.

Hasil kuesioner MBSRQ-AS tersebut memperkuat temuan sebelumnya bahwa meskipun
sebagian besar remaja memiliki IMT/U normal, namun masih banyak yang mengalami body image
negatif. Jika dikaitkan, hasil ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara status gizi aktual dan
persepsi tubuh. Meskipun secara objektif sebagian besar responden berada pada kategori IMT/U
normal, namun secara subjektif mereka tetap merasa belum memiliki tubuh yang ideal dan cenderung
takut menjadi gemuk. Hal ini menandakan adanya distorsi persepsi tubuh, di mana standar tubuh yang
diharapkan oleh remaja lebih mengarah pada tubuh yang lebih kurus dibandingkan dengan standar
kesehatan.

Apabila kondisi ini berlangsung dalam jangka panjang, maka dampaknya pada remaja dapat
berkembang secara bertahap melalui mekanisme psikologis, perilaku, dan biologis yang saling
berkaitan. Secara psikologis, body image negatif yang menetap akan membentuk pola pikir yang tidak
sehat, seperti overvaluation of shape and weight (menilai harga diri hanya dari bentuk tubuh) yang
menjadi faktor risiko gangguan makan (Choukas-Bradley et al., 2024). Remaja yang terus-menerus
merasa tubuhnya tidak ideal juga cenderung mengalami body surveillance yang meningkatkan stres
psikologis dan kelelahan emosional (Bonfanti et al., 2025). Kondisi ini berkontribusi terhadap
peningkatan stres psikologis, kecemasan, serta kelelahan emosional pada remaja sehingga
memperburuk kesejahteraan mental secara keseluruhan (Apriliana & Suratmini, 2024).

Dari sisi perilaku, body image negatif memicu munculnya gangguan makan (Yi-Ting et al.,
2025). Remaja dengan ketidakpuasan tubuh lebih rentan melakukan restriksi makan, diet ekstrem,
hingga siklus binge-restrict yaitu makan berlebihan lalu membatasi kembali (Yi-Ting et al., 2025). Body
dissatisfaction merupakan salah satu faktor risiko paling konsisten terhadap gangguan makan, bahkan
pada remaja dengan status gizi normal (Zahirah & Wirjatmadi, 2024). Dalam jangka panjang, perilaku
ini dapat mengganggu regulasi nafsu makan, metabolisme, dan sinyal lapar-kenyang, sehingga justru
meningkatkan risiko peningkatan berat badan dan perubahan status gizi menjadi tidak stabil (Holgersen
et al., 2024).

Selain itu, dampak sosial juga tidak kalah penting. Body image negatif membuat remaja
cenderung menarik diri dari interaksi sosial, menghindari aktivitas yang melibatkan penampilan, serta
mengalami penurunan kepercayaan diri (Heiden-Rootes et al., 2023). Sebuah penelitian menunjukkan
bahwa ketidakpuasan tubuh berkaitan dengan penurunan kualitas hidup, kesejahteraan psikologis, dan
fungsi sosial, termasuk prestasi akademik (Pogodina et al., 2024). Paparan media sosial yang terus-
menerus juga memperkuat kejadian ini melalui appearance comparison dan internalisasi standar tubuh
ideal yang tidak realistis.

Kecemasan Sosial Remaja Putri
Kecemasan sosial adalah kondisi dimana individu mengalami ketakutan berlebihan saat
berhadapan dengan situasi sosial, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk membangun
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hubungan yang sehat (Hidayat, 2020). Hal ini sering kali menyebabkan individu merasa cemas dalam
situasi sosial dan berinteraksi dengan orang lain (Sitompul et al., 2021).

Pada penelitian ini, sebagian besar responden memiliki tingkat kecemasan sosial dalam kategori
tinggi, yaitu sebesar 64,4%. Tingginya kecemasan sosial pada remaja dapat dikaitkan dengan persepsi
terhadap penampilan fisik atau body image, karena remaja yang memiliki ketidakpuasan terhadap tubuh
cenderung mengalami kekhawatiran berlebihan terhadap penilaian sosial dari orang lain (Padhy &
Hosseini, 2023). Perubahan fisik yang dialami remaja menjadi salah satu hal yang dapat membuat
remaja khawatir akan perubahan yang terjadi pada dirinya. Biasanya, perubahan fisik ini mencakup
peningkatan tinggi badan, pertumbuhan organ seksual seperti pembesaran payudara, mulai terjadinya
menstruasi, pertumbuhan rambut pada area kemaluan dan ketiak (Ikhlasia et al., 2025)

Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dapat menimbulkan perasaan rendah diri dan
meningkatkan kecenderungan remaja untuk menghindari interaksi sosial karena merasa penampilannya
tidak sesuai dengan standar yang ada di lingkungan sosial (Paramitha et al., 2024).

Selain body image, kecemasan sosial pada remaja juga dipengaruhi oleh dukungan sosial yang
diperoleh dari keluarga dan lingkungan sekitar. Dukungan emosional yang baik dari keluarga terbukti
dapat membantu remaja mengembangkan rasa percaya diri serta meningkatkan kemampuan dalam
menghadapi situasi sosial yang menimbulkan kecemasan (Azaria & Syakarofath, 2024).

Gangguan Makan Remaja Putri

Gangguan makan dapat memengaruhi kesehatan fisik dan mental seseorang dan dapat
mengakibatkan berbagai masalah kesehatan seperti konstipasi, tekanan darah rendah, dan detak jantung
tidak teratur. Penderita gangguan makan, terutama anoreksia nervosa dan bulimia nervosa, sering
mengalami masalah pencernaan, termasuk konstipasi, karena pembatasan asupan makanan yang
ekstrem dapat mengurangi jumlah serat yang dikonsumsi, yang penting untuk menjaga kesehatan
pencernaan (Micali et al., 2021).

Pada penelitian ini, sebagian besar responden memiliki gangguan makan dengan persentase
52,2%. Tingginya prevalensi gangguan makan pada penelitian ini juga dapat dipengaruhi oleh
ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh atau body image. Remaja yang memiliki persepsi negatif terhadap
tubuh cenderung melakukan pembatasan makan, diet yang tidak sehat sebagai bentuk usaha untuk
mengubah penampilan fisiknya (Puspita & Estiningtyas, 2024). Selain itu, perubahan fisik yang terjadi
selama masa pubertas sering kali menimbulkan ketidaksiapan psikologis pada remaja, sehingga mereka
lebih rentan mengalami gangguan makan akibat tekanan untuk menyesuaikan diri dengan standar tubuh
tertentu yang berkembang di masyarakat (Fauzania et al., 2024).

Hal ini ditemukan pada remaja putri SMKN 1 Cikarang Selatan berdasarkan hasil kuesioner
EAT-26 yang telah diisi. Sebanyak 47 orang (52,2%) remaja memiliki keinginan untuk kurus.

Hubungan Body Image dengan Kecemasan Sosial Remaja Putri di SMKN 1 Cikarang Selatan

Tingginya proporsi kecemasan sosial terutama ditemukan pada responden dengan body image
negatif, yang menunjukkan bahwa persepsi negatif terhadap tubuh dapat berkontribusi terhadap
meningkatnya rasa takut, cemas, dan ketidaknyamanan dalam situasi sosial.

Hubungan antara body image dan kecemasan sosial dianalisis menggunakan analisis bivariat
dengan uji chi-square. Berdasarkan hasil uji tersebut, diperoleh nilai p = 0,001 yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body image dan kecemasan sosial pada remaja putri
di SMKN 1 Cikarang Selatan. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi remaja terhadap body image
memiliki peran penting dalam memengaruhi kondisi psikososial, khususnya kecemasan sosial. Remaja
dengan body image negatif memiliki risiko lebih tinggi mengalami kecemasan sosial dibandingkan
dengan remaja yang memiliki body image positif.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rahmanda et al. (2025) yang menyatakan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body image dan kecemasan sosial pada remaja putri
di SMK. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa remaja putri dengan body image negatif cenderung
memiliki tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang memiliki body
image positif. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Prastia et al. (2023) yang menemukan adanya
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hubungan yang sangat signifikan antara body image dan kecemasan sosial pada remaja pengguna media
sosial, di mana persepsi negatif terhadap citra tubuh meningkatkan kecenderungan kecemasan dalam
interaksi sosial.

Remaja yang tidak percaya pada penampilan tubuhnya biasanya merasa kurang puas, kurang
percaya diri, dan menganggap dirinya lebih rendah daripada orang lain. Persepsi negatif terhadap tubuh
dapat memengaruhi mental remaja, salah satunya adalah munculnya kecemasan sosial. Hal ini terjadi
karena remaja merasa tidak puas dengan penampilan tubuh mereka, sehingga semakin khawatir akan
penilaian orang lain di sekitarnya (Palpagan et al., 2025). Remaja yang merasa tidak puas dengan bentuk
dan ukuran tubuhnya sering kali membandingkan diri sendiri dengan standar tubuh yang dianggap ideal,
baik dari lingkungan sekitar maupun media sosial, hal ini bisa menyebabkan rasa cemas yang berlebihan
terhadap penilaian orang lain (Gavrilla Kumayas et al., 2026). Perasaan malu terhadap penampilan fisik
dapat menyebabkan remaja menghindari interaksi sosial, mengalami kesulitan mengekspresikan diri,
serta merasa tidak nyaman ketika menjadi pusat perhatian (Leigh & Clark, 2018).

Sebaliknya, remaja dengan body image positif cenderung memiliki penerimaan diri yang lebih
baik, merasa nyaman dengan penampilannya, serta tidak terlalu khawatir terhadap penilaian orang lain.
Kondisi tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri remaja dalam berinteraksi secara sosial sehingga
risiko mengalami kecemasan sosial menjadi lebih rendah (Rahmanda et al., 2025).

Tingginya tingkat kecemasan sosial pada remaja putri dalam penelitian ini berdasarkan hasil
pengisian kuesioner SAS-A ditemukan pada poin soal No.l sebanyak 46 orang (51,1%) remaja putri
dan No.2 sebanyak 51 orang (56,6%) remaja putri yang terkait dengan Fear of Negative Evaluation
(FNE) menunjukkan bahwa responden mengalami kekhawatiran mengenai apa yang orang lain katakan
dan orang lain pikirkan tentang mereka. Selain itu, pada poin soal no. 9 dan no.10 sebanyak 49 orang
(54,4%) remaja putri terkait dengan Social Avoidance and Distress-New (SAD-New), responden juga
menunjukkan adanya perasaan gugup saat berkomunikasi dengan orang yang belum dikenal dengan
baik, serta merasa malu ketika berada di sekitar orang yang tidak dikenal.

Tingginya tingkat kecemasan sosial pada remaja putri dalam penelitian ini, yang terlihat dari
skor pada aspek Fear of Negative Evaluation (FNE) dan Social Avoidance and Distress-New (SAD-
New), menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami ketakutan akan penilaian negatif serta
ketidaknyamanan dalam situasi sosial baru. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui perkembangan
psikososial remaja, di mana remaja berada pada fase yang sangat sensitif terhadap penerimaan sosial.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kecemasan sosial sering muncul pada masa remaja karena
meningkatnya kebutuhan untuk diterima oleh kelompok sebaya, sehingga remaja menjadi lebih rentan
terhadap rasa takut ditolak atau dinilai negatif (Jystad et al., 2024). Selain itu, faktor seperti pengalaman
body shaming, tekanan sosial, dan perbandingan dengan orang lain juga dapat memperkuat kecemasan
sosial pada remaja putri (Kurniawan et al., 2024). Hal ini relevan dengan temuan sebelumnya dalam
penelitian ini terkait body image negatif yang dapat menjadi pemicu meningkatnya FNE.

Jika kondisi kecemasan sosial ini berlangsung dalam jangka panjang, maka dampaknya dapat
cukup serius. Secara akademik, remaja dengan kecemasan sosial cenderung mengalami penurunan
kepuasan sekolah, peningkatan absensi, dan hambatan dalam pencapaian pendidikan (Ayeras et al.,
2024). Dalam jangka panjang, hal ini bahkan dapat memengaruhi kelanjutan pendidikan hingga
perguruan tinggi.

Penelitian oleh (Ranta et al., 2023) menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan sosial pada
remaja cukup tinggi dan cenderung meningkat dalam beberapa tahun terakhir, terutama pada remaja
perempuan. Selain itu, studi lain juga menemukan bahwa remaja dengan tingkat FNE yang tinggi
cenderung menunjukkan perilaku menarik diri dari lingkungan sosial dan kesulitan dalam situasi sosial
baru (Halidu & Kotera, 2024).

Hubungan Body Image dengan Gangguan Makan Remaja Putri di SMKN 1 Cikarang Selatan
Hubungan body image dengan gangguan makan dianalisis dengan analisis bivariat dengan
menggunakan uji chi-square. Hasil uji tersebut menunjukkan perolehan nilai chi-square yang
menunjukkan nilai p = 0.006, yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara body
image dan gangguan makan pada remaja putri SMKN 1 Cikarang Selatan. Hasil ini menunjukkan bahwa
persepsi remaja terhadap citra tubuh berperan dalam memengaruhi gangguan makan. Remaja dengan
body image negatif lebih berisiko mengalami gangguan makan dibandingkan dengan remaja yang
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memiliki body image positif.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara body image dan gangguan makan pada remaja putri. Penelitian yang dilakukan oleh
Agustian et al. (2024) menunjukkan bahwa remaja putri dengan body image negatif cenderung memiliki
risiko lebih tinggi mengalami gangguan makan akibat ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh dan
keinginan untuk mencapai tubuh ideal.

Body image negatif menjadi faktor yang berkontribusi terhadap gangguan makan yang terjadi
pada remaja. Remaja yang memiliki persepsi body image negatif terhadap bentuk dan ukuran tubuh
cenderung merasa tidak puas dengan penampilan fisiknya serta membandingkan dirinya dengan standar
tubuh ideal yang berkembang di lingkungan maupun media sosial (Permanasari et al., 2022). Kondisi
ini dapat menimbulkan perasaan ketakutan berlebihan terhadap kenaikan berat badan sehingga
mendorong remaja untuk melakukan berbagai upaya untuk mengubah bentuk tubuhnya (Permanasari
et al., 2022).

Sebagai upaya untuk mencapai bentuk tubuh yang diinginkan, remaja kemudian melakukan
pembatasan asupan makanan secara berlebihan, melewatkan waktu makan, atau menjalani pola diet
ketat tanpa pengawasan, yang merupakan bentuk gangguan makan (Agustian et al., 2024). Hal tersebut,
apabila dilakukan secara terus-menerus, dapat mengganggu keseimbangan asupan gizi dan
meningkatkan risiko terjadinya gangguan makan pada remaja (Agustian et al., 2024).

Gangguan makan yang terjadi pada remaja putri dalam penelitian ini dapat dilihat pada hasil
pengisian kuesioner EAT-26. Berkaitan dengan diet yang dapat dilihat pada poin soal No. 11, sebanyak
47 orang (52,2%) remaja memiliki keinginan untuk kurus.

Hasil kuesioner EAT-26 tersebut menunjukkan adanya kecenderungan ketidakpuasan terhadap
bentuk tubuh dan dorongan untuk menurunkan berat badan. Temuan ini menunjukkan bahwa lebih dari
setengah remaja putri dalam penelitian ini memiliki kecenderungan untuk mengubah bentuk tubuhnya
ke arah yang lebih kurus, meskipun sebelumnya telah diketahui bahwa sebagian besar responden berada
pada kategori IMT/U normal.

Kondisi ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara kondisi fisik aktual dengan
persepsi tubuh yang dimiliki, sehingga mengarah pada distorsi body image. Keinginan untuk kurus
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh faktor eksternal seperti standar
kecantikan yang berkembang di masyarakat serta pengaruh media dan figur idola. Remaja cenderung
membandingkan dirinya dengan tubuh ideal yang ditampilkan oleh media atau idola, sehingga muncul
dorongan untuk memiliki bentuk tubuh yang serupa. Hal ini ditemukan pada kuesioner MBSRQ-AS
sebelumnya yang menunjukan remaja ingin memiliki tubuh seperti idolanya. Studi oleh (Azizah et al.,
2020) Pada remaja di Tangerang, ditemukan bahwa perilaku mengidolakan (celebrity worship)
mendorong remaja untuk meniru idolanya, termasuk dalam hal penampilan fisik, sehingga muncul
keinginan untuk memiliki tubuh seperti idola tersebut.

Gangguan makan yang berlangsung dalam jangka panjang pada remaja dapat memberikan
dampak serius terhadap kesehatan fisik, psikologis, serta kondisi status gizi. Dari sisi status gizi,
perilaku seperti pembatasan makan yang ekstrem, binge eating, atau kompensasi (misalnya muntah
yang disengaja) dapat menyebabkan ketidakseimbangan energi dan zat gizi. Pada beberapa remaja, hal
ini berujung pada kekurangan gizi (underweight) akibat asupan yang tidak mencukupi, sementara pada
kasus lain justru dapat menyebabkan kelebihan berat badan atau obesitas akibat siklus makan berlebihan
dan restriksi yang tidak terkontrol (McCuen-Wurst et al., 2017).

Secara fisik, gangguan makan jangka panjang dapat mengganggu berbagai fungsi tubuh.
Asupan zat gizi yang tidak adekuat dapat menyebabkan defisiensi mikronutrien seperti zat besi,
kalsium, dan vitamin, yang berdampak pada anemia, penurunan kepadatan tulang
(osteopenia/osteoporosis dini), serta gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada remaja
(Althunibat et al., 2023). Selain itu, gangguan makan juga dapat memengaruhi sistem metabolisme dan
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hormonal, termasuk gangguan menstruasi (amenore) pada remaja putri (Saldanha & Fisher, 2022).

KESIMPULAN

Hasil penelitian pada remaja putri SMKN 1 Cikarang Selatan menunjukkan kejadian body
image negatif mencapai 67,8%. Tingkat kecemasan sosial pada sebagian besar subjek berada pada
kategori tinggi (64,4%), serta lebih dari setengah subjek (52,2%) mengalami gangguan makan.
Berdasarkan hasil uji chi-square, terdapat hubungan yang signifikan antara body image dengan
kecemasan sosial dan gangguan makan. Remaja putri dengan body image negatif cenderung memiliki
tingkat kecemasan sosial yang lebih tinggi dan lebih berisiko mengalami gangguan makan
dibandingkan dengan remaja putri yang memiliki body image positif.
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